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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

melalui Permainan Bola. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Adapun subjek dalam penelitian ini berupa peserta didik kelas I 

Tahun Pelajaran 2022/2023 yang berjumlah 25 orang. Penelitian dilakukan 

dengan bantuan dua orang guru sebagai observer di dalam kelas. Berdasarkan 

hasil penelitian diperoleh bahwa melalui penerapan metode permainan dapat 

meningkatkan proses pembelajaran di kelas serta melalui penerapan 

Permainan Bola Bekel dapat meningkatkan hasil. Pada tahap pra siklus, nilai 

rata-rata peserta didik sebesar 46,40 dan yang memenuhi KKM hanya 10 dari 

25 peserta didik dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 40%. Pada 

siklus I, melalui penerapan Permainan Bola Bekel, terjadi peningkatan nilai 

rata-rata peserta didik menjadi 64,00 dan yang memenuhi KKM yaitu 14 dari 

25 peserta didik dengan persentase ketuntasan klasikal meningkat menjadi 

56%. Pada siklus II, melalui penerapan Permainan Bola Bekel serta melalui 

beberapa perbaikan dalam proses pembelajaran dari siklus I, terjadi 

peningkatan nilai rata-rata peserta didik menjadi 76,80 dan yang memenuhi 

KKM yaitu 19 dari 25 peserta didik dengan persentase ketuntasan klasikal 

meningkat menjadi 76%.  
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Pendahuluan  

Pendahuluan harus mencakup pengenalan umum, definisi isu atau masalah serta motivasi 

belajar, penelitian, rasionalisasi, dan celah analisis untuk menunjukkan pembaharuan yang 

diberikan dalam ilmu pendidikan biologi. Tujuan penelitian harus jelas terlihat pada bagian 

pendahuluan. Dalam pendahuluan sebaiknya tidak memuat tabel dan gambar. Pendahuluannya 

lugas dan panjangnya tidak lebih dari dua halaman. Tinjauan literatur yang relevan dan 

pengembangan hipotesis (jika ada) dapat dimasukkan dalam bagian ini. Syarat melakukan sitasi 

(nama, tahun), dalam melakukan sitasi ditekankan untuk menggunakan aplikasi pengelola referensi 

seperti Mendeley atau EndNote. Hal ini bertujuan untuk menghindari kesalahan dalam pengutipan 

dan penulisan referensi di akhir artikel. 

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang belrlaku dalam siste lm pelndidikan Indonelsia saat 

ini. Kurikulum ini dibuat ole lh pelmelrintah untuk melnggantikan kurikulum 2006 yang se lring diselbut 
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Kurikulum Tingkat Satuan Pe lndidikan (KTSP). Adapun pe lrangkat dalam Kurikulum 2013 (K-13) 

pada umumnya melliputi: prota (program tahunan), prome ls (program semester), silabus, RPP 

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), serta sumber belajar yang akan digunakan. 

Adapun meltodel yang digunakan dalam Kurikulum 2013 sangat belrvariasi, diantaranya: 

celramah, tanya jawab, dan diskusi kellompok. Meltodel celramah adalah suatu be lntuk pelnyajian 

bahan pelngajaran mellalui pelnelrangan dan pelnuturan lisan olelh guru kelpada siswa telntang suatu 

topik atau mate lri. Tanya jawab adalah cara pe lnyajian pellajaran dalam be lntuk pelrtanyaan yang 

harus dijawab dari guru ke lpada siswa atau dari siswa ke lpada guru. Diskusi kellompok adalah prose ls 

pelmelcahan suatu masalah yang dilakukan ole lh selkellompok orang. Selain beberapa jenis metode 

pembelajaran yang telah dijelaskan di atas, ada juga metode pembelajaran yang menarik untuk 

diterapkan dalam proses pembelajaran, salah satunya yaitu metode gamifikasi atau permainan. 

Gamifikasi merupakan sebuah proses yang bertujuan untuk mengubah non-game context (contoh: 

belajar, mengajar, pemasaran, dan lain sebagainya) menjadi jauh lebih menarik dengan 

mengintegrasikan game thinking, game design, dan game mechanics (Takasahi, 2010). Gamifikasi 

dalam proses pembelajaran menyisipkan konten pembelajaran agar menciptakan kondisi 

pembelajaran yang menarik. Gamifikasi dalam proses pembelajaran juga dapat dilakukan dengan 

melmodifikasi sebuah pe lrmainan sesuai dengan karakteristik materi pembelajaran, kondisi siswa 

atau peserta didik, serta kondisi lingkungan belajar peserta didik.  

SD Nelgelri 3 Bayan be lrada di Jalan Tutul, Dusun Telrels Gelnit, Delsa Bayan, Kelcamatan 

Bayan, Kabupate ln Lombok Utara. SD ini be lrada telpat di kaki Gunung Rinjani yang mana me lmiliki 

jalur aksels transportasi cukup sulit se lrta konelksi jaringan yang sangat minim. Orang tua/wali 

pelselrta didik yang ada di sini masih dikatakan be lrada pada pe lrelkonomin melnelngah kel bawah 

selhingga anak-anak di sini tidak me lmpunyai alat komunikasi se lpelrti HP. Kondisi bangunan dan 

sarana prasarana SD Ne lgelri 3 Bayan tidak luput dari korban ge lmpa bumi tahun 2018, se lhingga 

banyak geldung selkolah selrta sarana dan prasarana yang me lngalami rusak belrat, salah satunya 

adalah komputelr selkolah selhingga para pe lselrta didik melngalami hambatan dalam me lmpellajari 

telknologi informasi. 

Matelmatika melrupakan ilmu yang me lmpellajari telntang belrbagai felnomelna atau 

pelrmasalahan yang ditransformasikan ke l dalam belntuk numelrik/angka dan diolah mellalui satu atau 

belbelrapa opelrator untuk dike ltahui hasilnya selbagai suatu solusi. Ilmu mate lmatika melmelgang 

pelranan yang sangat pe lnting dan hampir ada di se ltiap selndi kelhidupan. Namun, hampir se ltiap 

pelselrta didik belranggapan bahwa pe llajaran matelmatika melrupakan momok yang pelrlu dihindari 

karelna pellajaran ini telrmasuk pellajaran yang sulit untuk dipahami. Belrdasarkan jurnal pe lnellitian 
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dari Frita & Indah (2020), melnyatakan bahwa pe lselrta didik yang melngalami kelsulitan bellajar 

matelmatika akan be lrdampak pada re lndahnya hasil bellajar matelmatika. 

 Melngacu pada hasil ulangan harian mata pe llajaran matelmatika pada pe lselrta didik kellas I 

di SDN 3 Bayan tahun pe llajaran 2022/2023, me lnunjukkan bahwa nilai rata-rata kellas ulangan 

harian telrselbut selbelsar 46,40 delngan jumlah pe lselrta didik pada kellas I (25 pelselrta didik) yang 

bellum melncapai KKM, yaitu 70, sebanyak 15 peserta didik, sehingga belum mencapai ketuntasan 

klasikal yang diharapkan yaitu 75%. Sellain itu, belrdasarkan hasil pe lngamatan pelnulis, keltika 

waktu istirahat, selbagian belsar pelselrta didik gelmar melmainkan selbuah pelrmainan Bola Belkell. 

Olelh karelna tidak adanya pelrangkat digital yang dimiliki pelselrta didik dan minimnya fasilitas 

komputelr di selkolah yang dise lbabkan olelh belncana alam dan ge lmpa bumi, selrta banyaknya pelselrta 

didik yang ge lmar melmainkan suatu pe lrmainan, maka muncul inisiatif bagi pe lnulis untuk melncoba 

melningkatkan hasil be llajar pelselrta didik mellalui meltodel gamifikasi/pelrmainan. 

Pelrmainan ada 2 macam yaitu pe lrmainan modelrn dan pelrmainan tradisional. Pe lrmainan 

modelrn adalah pelrmainan yang belrasal dari industri dan pada umumnya melnggunakan telknologi 

dan belrbasis digital, contohnya: Puzzle l Onlinel, Play Station, Mobile l Lelgelnds, dan lain-lain. 

Pelrmainan tradisional adalah pe lrmainan yang be lrkelmbang di masyarakat te lrtelntu selcara turun-

telmurun, contohnya: Lompat Tali, E lgrang, Peltak Umpelt, Bola Belkell, Prelselan, Slodor, dan lain-

lain. Dalam hal ini, pe lnulis melngangkat selbuah pelrmainan tradisonal yang dinamakan Bola Be lkell. 

Bola Belkell adalah salah satu pe lrmainan tradisional hasil yang dilakukan ole lh selkellompok anak 

delngan melnggunakan tumpukan batu belrukuran kelcil di mana pelrmainan ini dilakukan delngan cara 

masing-masing anak melmelgang bola belkell selbagai Katuq (Indukan), kelmudian dilelmpar kel atas 

untuk melngambil batu yang be lrada di bawah, cara me lngambilnya telrgantung kelselpakatan telman 

main, dapat gelnap-gelnap atau ganjil-ganjil, contohnya 2, 4, 6, dan se ltelrusnya atau 1, 3, 5, dan 

seltelrusnya. Selbelnarnya dalam pelrmainan Bola Belkell melnggunakan biji yang te lrbuat dari 

kuningan, namun kare lna keltelrbatasan sumbelr daya yang dimiliki ole lh anak-anak yang ingin 

belrmain, maka digunakan batu se lbagai pelngganti biji kuningan telrselbut. 

Adapun dalam pe lnellitian ini pelnulis melncoba melnelrapkan pelrmainan Bola Be lkell melnjadi 

selbuah pelrmainan yang dapat digunakan dalam prose ls pelmbellajaran yang harapannya dapat 

melningkatkan hasil bellajar pelselrta didik pascabelncana alam gelmpa bumi dan Pande lmi Covid-19 

yang mana pada keldua pelristiwa itu pelselrta didik melmiliki seldikit waktu dan ke lselmpatan untuk 

bellajar selhingga kelmampuan mate lmatika pelselrta didik me lnurun. Melngamati belrbagai 

pelrmasalahan yang dijabarkan di atas, pe lnulis melnyusun skripsi yang belrjudul “Upaya 

Melningkatkan Hasil Be llajar Pelselrta Didik Mellalui Pelrmainan Bola Be lkell pada Mata Pe llajaran 
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Matelmatika Matelri Pelnjumlahan dan Pe lngurangan Kellas I di SDN 3 Bayan Tahun Pe llajaran 

2022/2023”.  

Metode  

Penelitian ini merupakan PTK (Penelitian Tindakan Kelas) yang terdiri dari empat 

tahapan dalam satu siklusnya, meliputi: perencanaan (planning), pelaksanaan/tindakan (action), 

pengamatan (observing), serta refleksi (reflection). Tekhnik pengumpulan data menggunakan 

observasi wawancara dan dokumentasi. Dalam melngulji kelabsahan data me lngelnai hasil u llangan 

harian pelselrta didik kellas I pada mata pe llajaran matelmatika, maka pe lnelliti pelrlu l mellaku lkan 

validasi data delngan cara melngelcelk selrta melmbandingkan informasi yang dipelrolelh melngelnai data 

hasil u llangan harian pe lselrta didik kellas I pada mata pellajaran matelmatika 

Hasil dan pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian bahwa data hasil belajar peserta didik dari pelaksanaan 

tindakan siklus I diperoleh melalui tes evaluasi yang diberikan pada akhir pertemuan siklus I 

menunjukkan bahwa pada siklus I, perolehan nilai rata-rata hasil tes evaluasi peserta didik sebesar 

64,00 dan ketuntasan klasikalnya sebesar 56%. Dari 25 orang peserta didik dalam kelas, 14 orang 

peserta didik telah tuntas dari nilai KKM 70 dengan persentase 56% dan masih terdapat 11 peserta 

didik yang memperoleh nilai di bawah KKM karena memperoleh nilai kurang dari 70. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pembelajaran pada siklus I dinyatakan belum berhasil karena tidak 

memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, yaitu rata-rata nilai sekurang-kurangnya 

70 dan persentase ketuntasan belajar secara klasikal sekurang-kurangnya 75%.  

Pada tahap ini, peneliti bersama guru mata pembelajaran secara kolaboratif menilai dan 

mendiskusikan kelemahan-kelemahan atau kekurangan-kekurangan yang terdapat pada 

pelaksanaan tindakan siklus I untuk selanjutnya diperbaiki pada tindakan siklus II. Pada tindakan 

siklus I secara umum telah dilaksanakan dengan cukup berdasarkan persentase pelaksanaan 

pembelajaran dapat dirasakan manfaat penggunaan permainan dalam pembelajaran matematika. 

Belum tercapainya indikator keberhasilan pada hasil belajar siklus I dikarenakan peserta didik 

masih perlu adaptasi dengan pembelajaran menggunakan metode Bola Bekel. Sebenarnya peserta 

didik sangat antusias dengan metode Permainan Bola Bekel yang telah disediakan oleh guru. 

Namun karena ketika guru sedang menjelaskan tentang penggunaan metode permainan pada materi 

penjumlahan dan pengurangan, beberapa peserta didik kurang memperhatikan, bermain, bercanda, 

dan mengobrol sendiri. Ada juga beberapa peserta didik yang merasa senang dan asik bermain 

dengan bola bekel yang telah disediakan, sehingga mereka sibuk sendiri yang mengakibatkan 

peserta didik enggan untuk mengerjakan tugas yang seharusnya mereka selesaikan.  
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Seperti halnya pada siklus I, data hasil belajar peserta didik siklus II diperoleh melalui tes 

evaluasi yang diberikan pada akhir pertemuan siklus II. Hasil tes evaluasi peserta didik pada siklus 

II menunjukkan bahwa hasil tes evaluasi peserta didik pada siklus II mengalami peningkatan dari 

siklus I. Pada dasarnya pada siklus II ini sebagian besar peserta didik mengalami peningkatan nilai 

hasil belajar dibandingkan dengan siklus I, rata-rata nilai yang diperoleh meningkat dari 64,00 

menjadi 76,80 dan persentase ketuntasan belajar juga mengalami peningkatan dari 56% menjadi 

76%. Dari 25 orang, 19 orang peserta didik telah tuntas dengan nilai sama dengan atau lebih dari 

70 dan masih terdapat 6 orang peserta didik belum tuntas dengan nilai di bawah 70. Belum 

tuntasnya peserta didik tersebut dikarenakan peserta didik kurang memahami soal yang diberikan 

dan lamban dalam mengerjakan. Peserta didik tersebut gugup pada saat mengerjakan soal evaluasi 

sehingga keliru dalam menjawab soal. Dilihat dari besarnya persentase ketuntasan belajar dan rata-

rata nilai yang diperoleh, pembelajaran pada siklus II dapat dikatakan berhasil karena telah 

memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, yaitu rata-rata nilai sekurang kurangnya 70 

dan persentase ketuntasan belajar klasikal yang sekurang-kurangnya 75%. Dari data tersebut dapat 

diketahui bahwa persentase ketuntasan belajar pada siklus II mengalami peningkatan dari siklus I, 

yaitu sebesar 56%, sedangkan pada siklus II sebesar 76%. Peningkatan hasil belajar terjadi akibat 

adanya perbaikan baik dari perbaikan rencana pelaksanaan pembelajaran dan pelaksanaan 

pembelajaran melalui Permainan Bola Bekel. Adapun tabel mengenai progress peningkatan hasil 

belajar peserta didik dan persentase ketuntasan klasikal pada setiap siklusnya, mulai dari pra siklus, 

siklus I, sampai siklus II dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta Didik Tiap Siklus 

No. Nama Peserta Didik Pra Siklus Siklus I Siklus II 

1 Abdul Hafis Baynul Hakim 20 50 60 

2 Abyan Afgan 30 50 80 

3 Ahmad Denis Alfiagung 70 80 90 

4 Ahmad Ijul Akbar 30 60 70 

5 Aisha Alifa 40 70 80 

6 Alindi 30 50 70 

7 Alvin Apandi 40 50 70 

8 Anisa Atika 70 80 90 

9 Ardi 40 70 80 

10 Armanto 70 80 90 

11 Arpan Efendi 20 40 60 

12 Batiar Haris 20 40 50 

13 Beni Anggara 70 80 90 

14 Benjamin Aurelio Reich 50 70 80 

15 David Rizky Alparo 20 40 60 

16 Deci Aulia 70 80 90 

17 Devi 70 80 90 
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No. Nama Peserta Didik Pra Siklus Siklus I Siklus II 

18 Dini Handayani 20 40 50 

19 Eka Alfatina 70 80 90 

20 Elsa 70 80 90 

21 Elsa Sandrina Riscka 40 70 80 

22 Endrianto 30 50 60 

23 Hadiono 30 50 70 

24 Hana Kharinisa 70 80 90 

25 Hanifa Hazra 70 80 90 

Jumlah Nilai  1160 1600 1920 

Nilai Rata-rata Tes 46,40 64 76,8 

Nilai Tertinggi 70 80 90 

Nilai Terendah 20 40 50 

Jumlah Peserta Didik 25 25 25 

Jumlah Peserta Didik yang Tuntas Belajar 10 14 19 

Jumlah Peserta Didik yang Tidak Tuntas Belajar 15 11 6 

% Ketuntasan Klasikal 40% 56% 76% 

 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa persentase ketuntasan klasikalnya mengalami 

peningkatan pada setiap siklusnya. Peningkatan ketuntasan klasikal juga diiringi oleh 

meningkatnya nilai rata-rata tes peserta didik di setiap siklusnya serta juga meningkatnya jumlah 

peserta didik yang tuntas pada tiap siklusnya. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan metode 

Permainan Bola Bekel dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Pernyataan ini diperkuat juga dengan penelitian-penelitian yang relevan berikut: 

1. “Penerapan Pembelajaran Aktif dengan Metode Permainan Bingo untuk Meningkatkan Hasil 

belajar Matematika” oleh Tian Oktaviani, Endah Rita Sulistya Dewi, dan Kiswoyo.  

2. “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Tematik Materi Penjumlahan Puluhan Menggunakan 

Metode Permainan Ular Tangga” oleh Puji Kurniati, Mei Fita Asri Untari, dan Joko Sulianto.  

3. “Penerapan Metode Permainan dengan Berbantuan Tangram untuk Meningkatkan Hasil  

Seorang peserta didik dikatakan telah belajar jika ada perubahan tingkah laku yang 

menetap dalam dirinya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perubahan tingkah laku pada 

peserta didik tersebut merupakan hasil dari belajar. Menurut S. Nasution, hasil belajar adalah suatu 

perubahan pada individu yang belajar, tidak hanya mengenai pengetahuan, tetapi juga membentuk 

kecakapan dan penghayatan dalam diri pribadi individu yang belajar (Kunandar, 2011). Sejalan 

dengan hal tersebut berdasarkan hasil penelitian siklus 1 dan siklus 2 kondisi pembelajaran 

Matematika dengan menggunakan Permainan Bola Bekel pada materi penjumlahan dan 

pengurangan, memberikan dampak positif terhadap hasil belajar peserta didik. Dampak positif 

tersebut terbukti dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

hasil belajar peserta didik.  
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Melalui pembelajaran menggunakan Permainan Bola Bekel, peserta didik dapat terlibat 

secara langsung dalam pembelajaran. Semangat dan antusias peserta didik dalam menerima 

pembelajaran menggunakan media permainan sebenarnya sudah terlihat sejak awal, hanya saja 

peserta didik masih bingung dengan cara penggunaannya. Hal ini terlihat pada keaktifan peserta 

didik yang ditunjukkan dengan semakin aktifnya peserta didik dalam proses pembelajaran. Peserta 

didik sudah mulai berani dalam menjawab dan mengajukan pertanyaan. Selain itu, peserta didik 

juga semakin tekun dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Hal tersebut sesuai dengan 

pernyataan bahwa salah satul meltodel pelmbellajaran matelmatika yang inovatif, variatif, dan melnarik 

adalah delngan melmasulkkan pelrmainan dalam pelmbellajaran. Pelrmainan melrulpakan sulatul aktivitas 

yang dilakulkan olelh belbelrapa anak ulntulk melncari kelselnangan yang dapat melmbelntulk prosels 

kelpribadian anak dan melmbantul anak melncapai pelrkelmbangan fisik, intellelktulal, sosial, moral, 

selrta elmosional (Erna, 2022). 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar 

peserta didik dengan menggunakan Permainan Bola Bekel dalam proses pembelajaran. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik pada siklus I memiliki nilai rata-rata 

sebesar 64,00 dan ketuntasan klasikalnya sebesar 56%, sedangkan pada siklus II diperoleh bahwa 

nilai rata-rata hasil belajar peserta didik sebesar 76,80 dengan nilai ketuntasan klasikalnya sebesar 

76%. Hal ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar pada siklus I dengan siklus II 

melalui penerapan Permainan Bola Bekel dalam proses pembelajaran.  
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